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BAB IV

GAMBARAN UMUM NAGARI VII KOTO TALAGO
KECAMATAN GUGUAK KABUPATEN LIMA PULUH KOTA

A. Sejarah Singkat Nagari VII Koto Talago Kecamatan Guguak

Kabupaten Lima Puluh Kota

Tujuah Koto Talago adalah nagari di kecamatan Guguk, Kabupaten Lima
Puluh Kota, Sumatera Barat, Indonesia.

Nagari Tujuah Koto Talago dibatasi oleh wilayah di sebelah Utara yaitu
Nagari Jopang Manganti dan Talang Maur Kecamatan Mungka, di sebelah Selatan
dengan Nagari Kubang Kecamatan Guguak, di sebelah Barat berbatasan dengan
Nagari Limbanang Kecamatan Suliki dan sebelah Timur berbatasan dengan
Guguak VIII Koto Kecamatan Guguak.

Luas daerah 21 kilometer persegi atau seluas 21.000 hektar, dari luas
tersebut 409 Ha Kolam / Tambak ikan dan sisanya merupakan tanah perbukitan
yang belum dimanfaatkan 121 Ha.

Dataran tinggi Nagari Tujuah Koto Talago secara geografis terdiri atas
wilayah perbukitan bergelombang yaitu Jorong Padang Kandi, Jorong Sipingai
dan Jorong Tanjung Jati. Dataran yaitu Talago, Ampang Gadang, Koto Kociak
dan Padang Jopang. Ketinggian daerah sekitar 500-600 meter diatas permukaan
laut.

Dan pada tahun 1979 sampai 2000 sistem Pemerintahan Desa waktu itu

terdiri dari 7 desa yaitu: Desa Talago, Desa Ampang Godang, Desa Tanjung Jati,
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Desa Koto Kociak, Desa Padang Kandi, Desa Sipingai dan Desa Padang Jopang.
Pada tahun 2001 terjadi perubahan Pemerintahan dari Desa kembali Kenagari
sesuai dengan Peraturan Daerah Kabupaten Lima Puluh Kota No. 1 Tahun 2001
dan terjadilah pemekaran 7 Desa menjadi 7 Jorong satu Kenagarian yaitu Nagari
Tujuah Koto Talago Pada tanggal 29 Februari 2001 yang terdiri dari:

1) Jorong Talago

2) Jorong Ampang Godang

3) Jorong Tanjung Jati

4) Jorong Koto Kociak

5) Jorong Padang Kandi

6) Jorong Sipingai

7) Jorong Padang Jopang

B. Struktur Organisasi Nagari VII Koto Talago Kecamatan Guguak

Kabupaten Lima Puluh Kota

Sebagaimana halnya desa-desa yang ada di Indonesia, Nagari VII Koto
Talago Kecamatan Guguak Kabupaten Lima Puluh Kota juga memiliki organisasi
Pemerintahan Desa. Hal ini merupakan perwujudan dari Undang- undang No. 32
Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah. Untuk lebih jelasnya mengenai
Pemerintahan Nagari di Nagari VIl Koto Talago Kecamatan Guguak Kabupaten
Lima Puluh Kota dapat dilihat dari bagan Organisasi Pemerintahan Nagari

dibawah ini:



Gambar IV.1
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STRUKTUR PEMERINTAHAN NAGARI TUJUAH KOTO TALAGO
KECAMATAN GUGUAK KABUPATEN LIMA PULUH KOTA
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C. Ruang Lingkup Kegiatan / Aktivitas
1. Kedudukan

Nagari VII Koto Talago dipimpin oleh seorang Kepala Desa yang dalam
melaksanakan tugasnya berada di bawah dan bertanggungjawab kepada Bupati
melalui Sekretaris Daerah Kabupaten Lima Puluh Kota.
2. Tugas dan Wewenang

Berdasarkan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 43 Tahun
2014 tentang desa, Kepala Desa mempunyai tugas menyelenggarakan urusan
Pemerintahan, pembangunan, dan kemasyarakatan. Selanjutnya dalam pasal 48
dalam Peraturan Pemerintah tersebut juga mengatur wewenang Kepala Desa yang
meliputi:

a. menyampaikan laporan penyelenggaraan Pemerintahan Desa setiap akhir
tahun anggaran kepada bupati/walikota.

b. menyampaikan laporan penyelenggaraan Pemerintahan Desa pada akhir
masa jabatan kepada bupati/walikota.

c. menyampaikan laporan keterangan penyelenggaraan pemerintahan secara
tertulis kepada Badan Permusyawaratan Desa setiap akhir tahun
anggaran.

3. Kewajiban

Dalam melakukan tugas dan wewenang sebagaimana diatas, maka Kepala
Desa mempunyai kewajiban antara lain :

a. Memegang teguh dan mengamalkan Pancasila, melaksanakan Undang-

Undang Dasar Negara Republik Indonesia tahun 1945 serta
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mempertahankan dan memelihara keutuhan Negara Kesatuan Repubik
Indonesia.
. Meningkatkan kesejahteraan masyarakat.
. Melaksanakan prinsip tata pemerintahan desa yang bersih dan bebas dari
Kolusi, Korupsi, dan Nepotisme.
. Menjalin hubungan kerja dengan seluruh mitra kerja pemerintahan desa.
. Menaati dan menegakkan seluruh peraturan perundang-undangan.
Menyelenggarakan administrasi pemerintahan desa dengan baik.
. Melaksanakan dan mempertanggungjawabkan pengelolaan keuangan
desa.
. Melaksanakan urusan yang menjadi kewenangan desa.
Mendamaikan perselisihan masyarakat desa.
Mengembangkan pendapat masyarakat desa.
. Membina mengayomi dan melestarikan nilai-nilai sosial budaya dan adat
istiadat.
Memberdayakan masyarakat dan kelembagaan di desa.
. Mengembangkan potensi sumber daya alam dan melestarikan lingkungan
hidup.
. Memberikan laporan penyelenggaraan pemerintahan desa kepada
Bupati/Walikota melalui camat, dan

. Menginformasikan penyelenggaraan desa kepala masyarakat desa.



4.

34

Visi dan Misi
a. Visi

“Mewujudkan Nagari Tujuah Koto Talago yang Mandiri, masyarakat

beraaklakul karimah dengan berlandasan Adat Basandi Syarak, Syarak

Basandi Kitabullah”

Makna Yang Terkandung:

1) Terwujudnya : terkandung didalamnya peran pemerintahan dalam
mewujudkan Nagari Tujuah Koto Talago yang mandiri secara
ekonomi.

2) Mandiri : adalah salah satu kondisi kehidupan yang kreatif, inovatif,
produktif dan partisipasif sehingga mampu memenuhi kebutuhan
sendiri.

3) Berakhlakul Karimah : menjalankan perintah Allah dan Sunah Nabi
Muhammad SAW serta adat yang berlaku salingka Nagari Tujuah
Koto Talago.

Dalam meraih visi Nagari Tujuah Koto Talago seperti yang sudah
dijabarkan diatas, dengan mempertimbangkan potensi dan hambatan baik
internal maupun eksternal. Maka disusunlah Misi Nagari Tujuah Koto

Talago, sebagai berikut:

b. Misi

1) Membangun citra Nagari Tujuah Koto Talago melalui pendidikan,

agama dan adat.



2)

3)
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Membangun prakarsa dan kreativitas masyarakat bidang ekonomi dan
pembangunan.
Mambangkik Batang Tarandam, Nagari Tujuah Koto Talago sebagai

pusat Gontiang Putuih, Biang Cabiak.

Makna Yang Terkandung:

1)

2)

3)

4)

5)

Membangun sistem dan struktur pendidikan yang sejajar dengan
standar nasional serta sesuai dengan kondisi kebutuhan nagari serta
membangun sistem pelayanan yang cepat, tepat, tanggap dan dapat
menjangkau seluruh pelosok daerah.

Membangun manajemen Pemerintahan yang profesional sesuai
prinsip Pemerintahan yang baik (Good Governance).

Membangun dan mengembangkan kerja sama yang harmonis dan
berkesinambungan antara semua komponen baik aparatur
Pemerintahan Nagari, masyarakat dan perantau.

Membangun struktur ekonomi yang kuat dan berimbang dengan
memunculkan empat wilayah pertumbuhan ekonomi dengan orientasi
pemberdayaan ekonomi kerakyatan, pengelolaan sumber daya alam
sebagai sumber penghasilan masyarakat yang produktif, lestari dan
berkesinambungan.

Membangun kondisi sosial budaya masyarakat yang maju dan adaptif
yang dijiwai falsafah Adat Basandi Syara’, Syara’ Basandi Kitabullah
dan peran aktif dari kelembagaan Adat Tali Tigo Sapilin serta

Tungku Tigo Sajarangan.
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5. Program

1) Bidang Penyelenggaraan Pemerintah Desa

a.

b.

C.

d.

Pembayaran Penghasilan Tetap dan Tunjangan
Kegiatan Operasional Kantor Nagari
Kegiatan Operasional Bamus

Kegiatan Operasional Jorong

2) Bidang Pelaksanaan Pembangunan Desa

a.

b.

€.

f.

Kegiatan Pembangunan Kantor Wali Nagari / Jorong

Kegiatan Pembangunan dan Pemeliharaan Jalan Nagari

Kegiatan Pembangunan dan Pemeliharaan Jalan Usaha Tani
Kegiatan Pembangunan dan Pemeliharaan Sumur Resapan / Embung
Nagari

Pengembangan Nagari Wisata

Pembangunan Sarana dan Prasarana Kepentingan Umum

3) Bidang Pembinaan Masyarakat

4) Bidang Pemberdayaan Masyarakat

a.

b.

C.

Peningkatan Kualitas Proses Perencanaan Nagari
Pelatihan Pengolahan dan Pemasaran Hasil Pertanian

Fasilitasi Lembaga / Organisasi Kemasyarakatan



